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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, 

kompensasi eksekutif, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cylicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 sebanyak 95 

perusahaan. Teknik pemilihan sampel penelitian menggunakan metode 

purposive sampling yang terpilih sebanyak 16 perusahaan, dengan tahun 

pengamatan sebanyak 5 tahun maka jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 

80 observasi. Jenis penelitian ini yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 

Teknik analisis data menggunakan analis regresi data panel dengan alat bantu 

Microsoft Excel dan Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan pertumbuhan penjualan, kompensasi eksekutif, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan pajak terhadap penghindaran pajak. Secara parsial, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, sementara kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of sales growth, executive independence, 

and company size on tax avoidance. The population in this study were 95 non-

cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2020-2024 period. The research sample selection technique used a 

purposive sampling method, selecting 16 companies, with 5 years of observation, 

resulting in 80 observations. This type of research used quantitative research. 

Data analysis techniques used panel data regression analysis with the help of 

Microsoft Excel and Eviews 12. The results showed that simultaneously sales 

growth, executive compensation, and firm size had a significant effect on tax 

avoidance. Partially, sales growth and firm size had an effect on tax avoidance, 

while executive compensation had no effect on tax avoidance.  
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1. PENDAHULUAN  

 Fenomena penghindaran pajak terjadi di Indonesia pada kasus perusahaan Japfa 

Comfeed, sebuah perusahaan bisnis pertanian yang didirikan dan beroperasi sejak Januari 1971. 

Bidang usaha perusahaan meliputi pakan ternak, peternakan ayam, pengolahan unggas, 

budidaya perikanan dan peternakan. Produk yang dihasilkan antara lain makanan dan minuman 

dengan merk “SO GOOD”.   
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 Penghindaran pajak ini disebabkan oleh perbedaan identitas pemilik manfaat pajak yang 

terutang. Mahkamah Agung PK menegaskan, ada arahan untuk meyakinkan majelis bahwa 

yang diuntungkan bukan Comfeed Trading BV, Belanda melainkan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Oleh karena itu, pajak yang belum dibayar harus dibayar oleh PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk berdasarkan perhitungan yang dihitung ulang oleh majelis hakim Mahkamah 

Agung. [1] 

 Faktor pertama yang mempengaruhi penghindaran pajak dalam penelitian ini ialah 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan penjualan adalah faktor yang mempengaruhi struktur 

modal. Dimana perubahan penjualan dapat dilihat dari pertumbuhan penjualan. Tingkat 

penjualan yang lebih tinggi, lebih banyak menggunakan modal eksternal. [2] 

 Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak dalam penelitian ini ialah 

kompensasi eksekutif, Kompensasi eksekutif yang tinggi akan mampu menaikan tingkat 

penghindaran pajak, dikarenakan dengan kompensasi yang besar diberikan kepada eksekutif 

akan menjadikan eksekutif bersedia untuk membuat kebijakan penghindaran pajak karena hal 

tersebut dirasa menguntungkan, maka kinerja perusahaan akan ditingkatkan dengan cara 

efesiensi. [3] 

 Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Ukuran perusahaan, 

yang diukur dengan total asset pada akhir tahun. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 

transaksi yang dilakukan di perusahaan akan semakin kompleks dan cenderung memiliki 

sumber daya yang berkualitas dalam pengelolaan keuangan termasuk pengelolaan pajak. [4] 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh antara 

variabel pertumbuhan penjualan, kompensasi eksekutif dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. Ruang lingkup penelitian ini mengambil sampel perusahaan sektor 

consumer non-cyclical subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020-2024.  

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian  

 No  Variabel  Pengukuran  Skala  

 1.  Penghindaran Pajak  ETR = Beban Pajak   Rasio  

   Laba Sebelum Pajak  

        2.        Pertumbuhan Penjualan       SG = Penjualan tahunt− Penjualan tahun t−1         Rasio 

                                                     Penjualan tahun t−1 

3. Kompensasi Eksekutif    KE = LN (Total Kompensasi Eksekutif)         Rasio   

  

4. Ukuran Perusahaan                  UP = LN (Total Asset)                         Rasio 

 

Sampel  

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut kriteria 

dan syarat sampel yang akan dipilih:   
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Tabel 2. Kriteria Sampel  

No Kriteria Sampel 
Pelanggaran 

Kriteria 

Akumulasi 

Sampel 

1  Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020-2024.   

   95 

2  Perusahaan yang menerbitkan annual report 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.   

(47)  48  

3  Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclicals 

Subsektor makanan dan minuman yang 

laporan keuangannya sejak tahun 2020-2024 

mengalami laba.  

(20)  28 

4  Perusahaan yang menerbitkan Kompensasi 

Eksekutif Tahun 2020-2024 

(12)  16 

 Jumlah Sampel Perusahaan 16 

 Tahun Observasi 5 

 Jumlah Observasi selama 2020-2024 80 

 

Teknik Pengumpulan Data   

  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode dokumentasi dimana 

peneliti mengumpulkan data dengan mengolah literatur, artikel, jurnal, hasil penelitian 

terdahulu dan informasi lainnya dengan kategori dan klasifikasi tertentu yang relevan dengan 

masalah penelitian. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan hasil nilai terhadap 

besaran variabel yang mewakilinya.   

  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Secara umum objek penelitian terbagi atas populasi dan sampel. Dalam penelitian ini, 

data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan perusahaan 

sektor consumer non-cylicals subsektor makanan dan minuman yang berada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2024. Sektor consumer non-cylicals yang di pilih 

kebutuhan pokok makanan dan minuman. Stabilitas tersebut membuat perusahaan di sektor ini 

menarik untuk diteliti, khususnya dalam hal strategi manajemen pajaknya. Dari total 95 

perusahaan yang termasuk dalam subsektor ini, peneliti menetapkan 16 perusahaan sebagai 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Data laporan keuangan yang digunakan yaitu tahunan 

sehingga didapatkan 80 observasi. Data ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada alamat www.idx.co.id mengambil dari artikel, jurnal, penelitian terdahulu, serta 

sumber-sumber lain yang relevan.   
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Date: 03/08/26   

Time: 17:02     

Sample: 2020 2024    

     
      PP_Y PP_X1 KE_X2 UP_X3 

     
      Mean  0.476310  0.096902  25.02834  29.58369 

 Median  0.221107  0.090796  24.46223  28.94599 

 Maximum  19.13948  0.538311  32.40054  36.03217 

 Minimum  0.021371 -0.465160  22.15190  23.13353 

 Std. Dev.  2.115149  0.193250  2.280256  2.646953 

 Skewness  8.748795 -0.147341  1.984324 -0.184224 

 Kurtosis  77.69888  3.562672  6.851833  4.395474 

     

 Jarque-Bera  19620.30  1.344791  101.9559  6.943673 

 Probability  0.000000  0.510484  0.000000  0.031060 

     

 Sum  38.10481  7.752163  2002.267  2366.695 

 Sum Sq. Dev.  353.4346  2.950308  410.7659  553.5025 

     

 Observations  80  80  80  80 

  

 Berdasarkan data statistik deskriptif, Penghindaran pajak (Y) memiliki mean 0.476310, 

Astra Agro Lestar Tbk (AALI) memperoleh nilai dengan nilai maksimum sebesar 19.13948, 

sedangkan Budi Strach & Sweetener Tbk. (BUDI) memperoleh nilai perusahaan terendah 

sebesar 0.021371, dan standar deviasi 2.115149.  Pertumbuhan penjualan (X₁) memiliki mean 

0.096902, Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) memperoleh nilai dengan nilai maksimum sebesar 

0.538311, sedangkan Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) memperoleh nilai dengan nilai 

perusahaan terendah sebesar -0.465160, dan standar deviasi 0.193250. Kompensasi Eksekutif 

(X₂) memiliki mean 25.02834, Nippon Indosari Corporindo Tbk. (ROTI) memperoleh nilai 

dengan nilai maksimum sebesar 32.40054, sedangkan Sekar Bumi Tbk. (SKBM) memperoleh 

nilai terendah sebesar 22.15190 dan standar deviasi 2.280256.  Ukuran Perusahaan (X₃) 

memiliki mean 29.58369, Nippon Indosari Corporindo Tbk. (ROTI) memperoleh nilai dengan 

nilai maksimum sebesar 36.03217, sedangkan Akasha Wira International Tbk. (ADES) 

memperoleh nilai terendah sebesar 23.13353, dan standar deviasi 2.646953.  

 

Hasil Uji Normalitas 

  Model pengujian awal dalam analisis asumsi klasik yaitu uji normalitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel residual suatu model regresi memiliki distribusi 

yang bersifat normal. Pendeteksian normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik sebagai 
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pembuktian dari normalitas data penelitian, adapun uji statistik normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini diantaranya Kurva histogram dan uji jarque-Bera. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

  Berdasarkan hasil dari uji Jarque-Bera, dapat dilihat bahwa nilai chi-square (Jarque-

Bera) yang dihitung sebesar 1.598403 lebih kecil dibandingkan dengan nilai chi-square 

(Jarque-Bera) tabel yang sebesar 8,136547. Selain itu, nilai probabilitas Jarque-Bera yang 

dihitung sebesar 0.449688 juga lebih besar daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan oleh 

penulis, yaitu 0.05. Dengan demikian, diperoleh hasil bahwa model residual memiliki distribusi 

normal. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Simultan F 

 Tabel 5. Hasil Uji F 

 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.596334     Mean dependent var 31.48508 

Adjusted R-squared 0.477220     S.D. dependent var 43.19307 

S.E. of regression 2.127724     Akaike info criterion -3.537930 

Sum squared resid 276.1596     Schwarz criterion -2.972198 

Log likelihood 160.5172     Hannan-Quinn criter. -3.311112 

F-statistic 5.006398     Durbin-Watson stat 2.172506 

Prob(F-statistic) 0.000001    

     
      

  Berdasarkan Tabel 5, nilai F-statistic yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 

5.006398 dengan nilai probabilitas F-hitung 0,000001. Rumus untuk menentukkan F-tabel 

adalah df1 = k (jumlah variable bebas dan terikat) – 1, sehingga df1 = 4 -1 = 3. Sementara itu, 

df2 = n (jumlah data) – k (jumlah variabel bebas dan terikat), sehingga df2 = 80 – 4 = 76. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai F-tabel 2.72. Dengan demikian, karena F-hitung > F-

tabel (5.006398 > 2.72) dan nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,000001, maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu pertumbuhan penjualan, kompensasi eksekutif, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.    

 

Uji Parsial T 

Tabel 6. Hasil Uji F 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.945084 0.285101 3.314904 0.0015 

PP_X1 -0.018463 0.007378 -2.502391 0.0150 

KE_X2 -0.002249 0.010780 -0.208593 0.8355 

UP_X3 -0.013883 0.006486 -2.140293 0.0363 

     
     Hasil uji hipotesis untuk masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut:   

1. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak   

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (t-hitung) untuk pertumbuhan penjualan adalah 

2.502391, sehingga t-hitung < t-tabel (-2.502391 < 1.66488). Nilai probabilitasnya 

sebesar 0,0150, yang lebih kecil dari 0,05 (0,0150 < 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial 

terhadap penghindaran pajak.   

2. Pengaruh Kompensasi Eksekutif terhadap Penghindaran Pajak  

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (t-hitung) untuk kompensasi eksekutif adalah 

0.208593, sehingga t-hitung < t-tabel (-0.208593 < 1.66488). Nilai probabilitasnya 

sebesar 0.8355 yang lebih besar dari 0,05 (0.8355 > 0.05). Oleh karena itu, H0 diterima 

H2 ditolak, yang berarti kompensasi eksekutif tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

penghindaran pajak.   

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak  

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (t-hitung) untuk ukuran perusahaan adalah 

2.140293, sehingga t-hitung < t-tabel (-2.140293 < 1.66488). Nilai probabilitasnya 

sebesar 0.0363, yang lebih besar dari 0,05 (0.0363 < 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak 

dan H3 diterima, yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

penghindaran pajak.   

 

4. KESIMPULAN  

1. Pertumbuhan penjualan, Kompensasi eksekutif dan Ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap Penghindaran pajak. 

2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Kompensasi Eksekutif tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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